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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis 

pemborosan pada proses produksi beton di PT MK BETON menggunakan metode 

Value Stream Mapping (VSM) dan Root Cause Analysis (RCA), maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Penerapan Value Stream Mapping (VSM) berhasil memetakan seluruh 10 tahapan 

proses produksi beton di PT MK BETON secara komprehensif. Dari hasil 

pemetaan Current State VSM, diperoleh total lead time produksi sebesar 118 menit, 

terdiri dari 7 aktivitas Value Added (VA) selama 81 menit (68,64%) dan 3 aktivitas 

Non-Value Added (NVA) berupa waktu tunggu selama 37 menit (31,36%). Nilai 

Process Cycle Efficiency (PCE) pada kondisi saat ini adalah 68,64%, 

mengindikasikan porsi pemborosan waktu sebesar 31,36% yang berpotensi 

dieliminasi. 

2) Identifikasi pemborosan menggunakan kerangka 7 Waste Lean Manufacturing 

menemukan empat jenis pemborosan dominan pada proses produksi beton, yaitu: 

(a) Waste Waiting dengan total durasi 37 menit yang merupakan pemborosan 

paling kritis (terdiri dari menunggu loader 12 menit, menunggu mesin batching 

plant 10 menit, dan menunggu truk mixer 15 menit); (b) Waste Transportation 

selama 10 menit akibat jarak stockpile bahan baku sejauh 15 meter dari batching 

plant; (c) Waste Motion berupa pergerakan operator yang tidak terstandarisasi 

dalam mengambil peralatan pendukung; serta (d) Waste Inventory berupa 

penumpukan stok bahan baku agregat di luar batas kebutuhan harian. 

3) Analisis Root Cause Analysis (RCA) menggunakan Fishbone Diagram dan teknik 

5 Whys berhasil mengungkap akar permasalahan utama dari pemborosan dominan. 

Akar masalah waste waiting adalah ketiadaan Standard Operating Procedure 

(SOP) koordinasi baku antara divisi produksi dan divisi pengiriman serta tidak 

tersedianya sistem penjadwalan terintegrasi antar divisi. Sementara itu, akar 

masalah waste transportation adalah tata letak fasilitas produksi yang tidak 

dirancang berdasarkan efisiensi aliran material serta tidak adanya prosedur evaluasi 

periodik terhadap efisiensi layout operasional. 
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4) Usulan perbaikan yang dirumuskan berdasarkan integrasi VSM dan RCA disajikan 

dalam bentuk rancangan Future State Value Stream Mapping. Rekomendasi 

perbaikan meliputi: (a) penyusunan SOP koordinasi produksi-pengiriman dan 

penerapan papan penjadwalan visual (visual management board); (b) pelaksanaan 

studi re-layout fasilitas untuk memindahkan area stockpile lebih dekat ke hopper 

batching plant serta penetapan jalur khusus loader; (c) penerapan prinsip 5S pada 

stasiun kerja; dan (d) sinkronisasi pemesanan bahan baku berbasis Just-In-Time 

(JIT). Proyeksi implementasi Future State VSM menunjukkan reduksi total lead 

time sebesar 22 menit (18,64%) dari 118 menit menjadi 96 menit, pemangkasan 

waktu NVA sebesar 59,46% (dari 37 menit menjadi 15 menit), serta peningkatan 

Process Cycle Efficiency (PCE) secara signifikan dari 68,64% menjadi 84,38%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah diuraikan, beberapa saran 

disampaikan kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1) Manajemen PT MK BETON disarankan untuk menjadikan temuan nilai Process 

Cycle Efficiency (PCE) aktual yang saat ini berada di angka 68,6% sebagai fondasi 

utama dalam penyusunan indikator kinerja operasional (Key Performance 

Indicator/KPI) yang baru. Angka tersebut menunjukkan bahwa perusahaan masih 

memiliki ruang perbaikan yang cukup besar, mengingat terdapat sekitar 31,4% 

total waktu proses atau setara dengan 37 menit yang terbuang pada aktivitas tidak 

bernilai tambah (Non-Value Added). Oleh karena itu, manajemen perlu 

menginisiasi program evaluasi berkala dan audit waktu siklus bulanan di setiap lini 

produksi guna mengikis pemborosan waktu tersebut secara bertahap. Melalui 

pemantauan yang ketat terhadap durasi Necessary Non-Value Added (NNVA) dan 

eliminasi Non-Value Added (NVA), perusahaan diharapkan dapat mengoptimalkan 

efisiensi waktu kerja aktual dan secara konsisten bergerak menuju target PCE ideal 

sebesar 84,4% sebagaimana yang telah diproyeksikan pada rancangan Future State 

Value Stream Mapping (VSM). 

2) Perusahaan sangat perlu melakukan standardisasi dan dokumentasi visual terhadap 

sepuluh tahapan utama proses produksi beton cor yang telah diidentifikasi dalam 

Current State VSM. Dokumentasi ini tidak boleh hanya berhenti sebagai laporan 

manajemen, melainkan harus diimplementasikan secara nyata di area lantai 

produksi (shop floor) dalam bentuk papan kendali visual (visual management 
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board) atau instruksi kerja terstandar (SOP). Dengan memajang peta aliran nilai 

beserta catatan batas waktu baku (standard time) di setiap stasiun kerja, seluruh 

operator dan pengawas lapangan akan memiliki pemahaman yang selaras 

mengenai durasi ideal proses. Langkah ini krusial untuk menumbuhkan kesadaran 

kolektif di kalangan pekerja mengenai pentingnya menjaga efisiensi waktu, 

sehingga mereka dapat secara proaktif mendeteksi serta meminimalkan potensi 

hambatan (bottleneck) yang berisiko membengkakkan total durasi pemrosesan 

(lead time) aktual melampaui batas 118 menit. 

3) Mengingat adanya porsi waktu tidak bernilai tambah yang cukup signifikan 

(31,4%), perusahaan disarankan untuk melakukan sinkronisasi penjadwalan yang 

lebih ketat antara aktivitas inti (Value Added) dan aktivitas penunjang operasional. 

Fokus utama harus diarahkan pada bagaimana mengoordinasikan durasi 81 menit 

waktu bernilai tambah agar tidak terganggu oleh keterlambatan logistik internal. 

Dalam praktiknya, manajemen harus memastikan bahwa kesiapan unit pengangkut 

material (wheel loader) di area penampungan agregat dan ketersediaan truk mixer 

di bawah corong batching plant benar-benar selaras dengan waktu mulainya siklus 

penimbangan material. Sinkronisasi jadwal yang presisi ini akan meminimalkan 

waktu tunggu (waiting time) yang sia-sia sebelum proses pencampuran (mixing) 

selesai dilakukan, sehingga total lead time produksi dapat ditekan seminimal 

mungkin tanpa mengurangi kualitas mutu beton yang dihasilkan. 

4) Untuk pengembangan ke depan (future development) jangka panjang berdasarkan 

temuan akar masalah tata letak dan inventori, perusahaan disarankan untuk 

melakukan studi komprehensif mengenai perancangan ulang tata letak fasilitas 

(plant re-layout) menggunakan metode Systematic Layout Planning (SLP). Hal ini 

sangat penting untuk mengatasi waste transportation secara permanen melalui 

minimasi jarak perpindahan material dari area stockpile menuju hopper batching 

plant. Selain itu, arah pengembangan berikutnya dapat difokuskan pada digitalisasi 

sistem kontrol operasional, seperti penerapan perangkat lunak penjadwalan 

terintegrasi berbasis IoT atau aplikasi pelacakan armada (fleet tracking) secara 

real-time untuk truk mixer dan loader. Modernisasi sistem ini tidak hanya akan 

mengunci efisiensi waktu tunggu (waiting) secara otomatis, tetapi juga dapat 

diintegrasikan dengan metode Just-In-Time (JIT) yang lebih luas bersama pihak 

supplier untuk menekan waste inventory (penumpukan agregat dan semen) secara 

berkelanjutan di masa yang akan datang 
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